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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Terkait isu-isu dalam hubungan internasional, aktivitas diplomasi dituntut 

untuk lebih berperan secara lebih transparan, aktif dan efektif agar lebih mudah 

mencapai kepentingan negaranya.  

Adanya sebuah kepentingan negara merupakah sebuah based untuk negara 

dalam menjalin hubungan diplomasi guna meningkatkan kualitas negaranya. 

Kepentingan nasional juga dapat diartikan sebuah tujuan dan harapan untuk 

kemajuan, kemakmuran, dan persatuan suatu bangsa yang utuh. Untuk mencapai 

tujuan suatu negara dapat melakukan interaksi dengan negara lain dengan cara 

membentuk sebuah ikatan yang dilakukan bersama-sama dengan negara lain. Oleh 

sebab itu negara melakukan berbagai macam cara dan berlomba-lomba membangun 

citra positif negaranya.  

Banyak cara yang dapat dilakukan negara untuk menjalin kerja sama antar 

negara dengan memanfaatkan budaya sebagai strategi soft diplomacy. Diplomasi 

kuliner adalah bagian dari diplomasi publik yang merupakan cara negara untuk 

dapat memperkenalkan brand awareness negara untuk negara lain1, serta mampu 

meningkatkan citra Indonesia di luar negeri serta dapat mendorong industri pangan 

 
1
Jurnal Hubungan Luar Negeri Gastrodiplomacy : Menggelar Piring Untuk Nation 

Branding. Hal.3, diambil dari Sam-Chapel Sokol. 2013. Culinary Diplomacy: Breaking Bad to Win 

Hearts and Minds. Pada 19 Desember 2019. 
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Indonesia di luar negeri yang bertujuan untuk menekankan nilai-nilai yang memuat 

gambaran mengenai berbagai budaya suatu negara khususnya di Indonesia. 

Indonesia dikenal dengan beragam kuliner tentu saja dengan mudah melakukan 

gastrodiplomasi ini. Diplomasi kuliner ini juga adalah langkah yang tepat bagi 

negara Indonesia dalam memperkenalkan pasar Indonesia ke pasar global. Indonesia 

sebagai negara yang berkembang tentu mempunyai strategi untuk menjalankan 

diplomasi. Diketahui hubungan bilateral antara Indonesia dan Amerika Serikat 

sudah terjalin sangat lama dari tahun 1961. Penggunaan kuliner sebagai sarana 

diplomasi merupakan strategi Indonesia untuk memperkenalkan cita rasa kuliner 

Indonesia yang sangat beragam.  

Menurut penulis bahwa untuk mencapai kepentingan negara, peran aktor 

dalam diplomasi ini adalah negara, yang bertujuan untuk dapat membentuk dan 

mempertahankan suatu negara atas negara lain. Pengendalian tersebut berhubungan 

dengan tingkat kekuatan yang terbentuk dengan cara sebuah pemerintahan 

melakukan teknik secara paksaan ataupun kerjasama antar negara tersebut. Hal ini 

perlu mempunyai kekuatan atau “power” yang dimiliki negara-negara itu.  

Dan sesuai data Menteri Pariwisata tahun 2017, Indonesia mencatat data lebih 

5.300 masakan khas dari sekitar 17.000 pulau2. Jika dikenal bahwa negara Amerika 

Serikat adalah negara yang mempunyai kekuatan terkuat, dimana persepsi dan 

tindakannya sangat berpengaruh besar terhadap negara-negara lain. Persepsi dan 

tindakan positif publik Amerika Serikat terhadap Indonesia berkemungkinan besar 

 
2 “Siaran Pers Dialog Gastronomi Nasional dan Peluncuran 5 Destinasi Wisata Kuliner 

Unggulan 2015”, 23 November 2015, http://www.kemenpar.go.id/asp/detil.asp?c=16&id=3024 

Pada 19 Desember 2019. 

http://www.kemenpar.go.id/asp/detil.asp?c=16&id=3024
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akan diikuti oleh negara lain. Apalagi penduduk negara Amerika Serikat yang 

berjumlah lebih dari dua ratus lima puluh juta jiwa yang terdiri dari banyak etnis 

dan warga negara pendatang dari berbagai negara yang diketahui sebagai pusat 

transit internasional. Kerja sama antara pemerintah Indonesia melalui Kedutaan 

Besar Republik Indonesia (KBRI) di Amerika Serikat juga telah melakukan upaya 

mempromosikan kuliner Indonesia di Amerika Serikat. KBRI selalu berpartisipasi 

dalam event berkala.  

Ikatan kedua negara antara Indonesia dan AS dapat dipertahankan maka akan 

membuat image Indonesia dimata dunia semakin positif. Diplomasi kuliner antara 

Indonesia dan Amerika Serikat telah dilakukan sejak tahun 2010 dalam bentuk 

penyajian dalam berbagai jenis makanan khas Indonesia3. Awal bulan November 

tahun 2010, adanya kunjungan Presiden Amerika Serikat Barack Obama ke 

Indonesia awal mula bagi negara Indonesia memperkenalkan makanan kuliner dan 

menjadikannya sebagai instrumen diplomasi.4 

Presiden Obama dijuluki dengan duta bakso, yang memeprkenalkan kuliner 

Indonesia oleh masyarakat Amerika Serikat sehingga membuat image makanan 

Indonesia terbangun secara tidak langsung5. Pelaksanaan diplomasi ini dapat dicapai 

dengan adanya pengadaan event yang berbentuk festival guna untuk 

memperkenalkan masakan nusantara Indonesia. Salah satu festival kuliner 

 
3“Cooking up a new tipe of diplomacy”, diakses tanggal 15 Desember 2019, 

http://security.blogs.cnn.com/2012/09/12/cooking-up-a-new-type-of-diplomacy/ dan “State 

Department Enlists 1st American Chef Corps To Serve As Culinary Diplomats 

http://www.huffingtonpost.com/2012/09/09/state-department-american-chefcorpsn1868503.html 

Pada 15 Desember 2019  
4Ibid. 
5Elin Yunita. 2010. “Gara-gara Obama, Bakso Jadi Terkenal di AS”. Diambil dari: 

http://life.viva.co.id/news/read/189013-gara-garaobama-bakso-jadi-terkenal-di-as.com, tanggal 21 

Desember 2019. 

http://www.huffingtonpost.com/2012/09/09/state-department-american-chefcorpsn1868503.html
http://life.viva.co.id/news/read/189013-gara-garaobama-bakso-jadi-terkenal-di-as.com
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Indonesia di Amerika Serikat yang pernah terlaksana pada tahun 2016, Kementerian 

perdagangan melalui Indonesian Trade Promotion Center (ITPC) Chicago 

mempromosikan dan memperkenalkan kuliner jajanan berupa turunan kelapa, 

seperti santan, air kelapa, gula kelapa organik, keripik kelapa, dan minyak kelapa di 

Amerikat Serikat6. Hal yang sama juga dilakuakn oleh Konsultan Jenderal Republik 

Indonesia Chicago dan Indonesian Trade Promotion Center Chicago juga 

mempromosikan kuliner Indonesia di Greensburg, Indiana, Amerika Serikat 

disajikan seperti tempe bacem, sate ayam, gado gado, rendang, dan nasi goreng7, 

dan masih banyak kuliner lainnya. 

Diplomasi kuliner dipandang mampu menjadi salah satu kontribusi untuk 

dapat meningkatkan perekonomian Indonesia. Dan hal ini yang termasuk salah satu 

jenis program dari Kemlu dimasa jabatan Presiden Joko Widodo. Kemlu sebagai 

leader pelaksanaan setiap kebijakan luar negeri perlu menunujukkan peran 

pentingnya guna untuk memperkuat gastrodiplomasi8. Diplomasi kuliner Indonesia 

di Amerika Serikat berkembang dari tahun ke tahun. Kementerian Luar Negeri 

Indonesia terus berusaha untuk mempromosikan kuliner Indonesia di Amerika 

Serikat dengan cara membuka restoran Indonesia yang terletak di Amerika Serikat9. 

 
6Vicki Febrianto, 2016. Kemendag promosi kuliner Indonesia di Amerika Serikat. diambil 

dari: http://www.antaranews.com/berita/564020/kemendag-promosi-kuliner-indonesia-di-amerika-

serikat, Pada tanggal 21 Desember 2019. 
7Endang Saputra, 2017. Promo Kuliner Indonesia Rambah. Diambil dari: Chicago 

http://jpp.go.id/ekonomi/perdagangan/304884-promo-kuliner-indonesia-rambah.chicago.com  Pada 

tanggal 21 Desember 2019. 
8 Kementerian Luar Negeri, “Kuliner sebagai Bagian dari Diplomasi Ekonomi Indonesia”, 

http://www.kemlu.go.id/id/kebijakan/diplomasi-ekonomi.aspx.com, diakses pada 22 Desember 

2019. 
9Shohib Masyikur, Dubes RI: Diplomasi Kuliner Tunjukkan Kekayaan Budaya Indonesia, 

http://news.detik.com/berita/d-2958046/dubesri-diplomasi-kuliner-tunjukkan-kekayaan-budaya-

indonesia/komentar, diakses pada tanggal 31 Desember 2019. 

http://www.antaranews.com/berita/564020/kemendag-promosi-kuliner-indonesia-di-amerika-serikat
http://www.antaranews.com/berita/564020/kemendag-promosi-kuliner-indonesia-di-amerika-serikat
http://jpp.go.id/ekonomi/perdagangan/304884-promo-kuliner-indonesia-rambah.chicago.com
http://www.kemlu.go.id/id/kebijakan/diplomasi-ekonomi.aspx.com
http://news.detik.com/berita/d-2958046/dubesri-diplomasi-kuliner-tunjukkan-kekayaan-budaya-indonesia/komentar
http://news.detik.com/berita/d-2958046/dubesri-diplomasi-kuliner-tunjukkan-kekayaan-budaya-indonesia/komentar
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Tidak hanya itu, organisasi kuliner dari Indonesia pun berperan penting dalam 

perjalanan diplomasi kuliner Indonesia di Amerika Serikat.  

Untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang informasi soft diplomacy melalui 

budaya kuliner yang diaplikasikan Indonesia di negara Amerika Serikat, maka 

penulis bermaksud melaksanakan penelitian dengan judul proposal “Pelaksanaan 

Gastrodiplomasi oleh Indonesia terhadap Amerika Serikat Periode 2010-2017” 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk lebih mempermudah pemahaman dalam pembahasan ini, penulis hanya 

berfokus terhadap konsep utama yang akan menjadi titik analisis bagi penulis yakni 

konsep mengenai hubungan bilateral antara Indonesia-Amerika serikat, yang 

kemudian menyinggung konsep mengenai diplomasi kuliner dan konsep 

kepentingan nasional, dalam melihat peran diplomasi kuliner dalam rangka 

pencapaian kepentingan nasional Indonesia di Amerika Serikat. 

Dengan adanya batasan pembahasan tersebut membuat penilitian ini lebih 

terarah maka penulis merumuskan dua rumusan masalah dalam penelitian ini, antara 

lain: 

1. Bagaimana implementasi program gastrodiplomasi Indonesia terhadap 

Amerika Serikat? 

2. Bagaimana wujud pencapaian kepentingan Indonesia melalui diplomasi ini. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

a.  Menggambarkan sebuah proses pelaksanaan diplomasi kuliner Indonesia 

terhadap Amerika Serikat.  
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b.  Menjelaskan bagaimana wujud pencapaian kepentingan Indonesia melalui 

soft diplomasi ini. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang disampaikan dari penelitian ini yaitu:  

a.  Bagi penulis, diharapkan bahwa penelitian ini dapat meningkatkan 

pemahaman dan ide tentang pengeksplorasian kuliner guna membantu 

mengaplikasikannya dengan baik lagi untuk meningkatkan image bangsa 

dan negara di mata internasional.  

 b.  Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat membantu konsumen 

sebagai sarana informasi dan referensi bagi pelajar hubungan internasional 

terkait isu pelaksanaan diplomasi kuliner dari tahun 2010-2017 oleh 

Indonesia terhadap Amerika Serikat. 

1.5  Sistematika Penulisan 

 Skripsi ini dipecah ke dalam 5 (lima) bab atau konsep uutama yang membahas 

lebih rinci untuk permasalahan yang akan diangkat dalam skripsi yang akan penulis 

rangkum.  

 BAB I: PENDAHULUAN 

  Pada bab pertama dalam penulisan skripsi ini, akan fokus membahas beberapa 

bagian yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, dan sistematika dalam penulisan skripsi.. 

 BAB II: LANDASAN TEORI 

 Pembahasan pada bab kedua yaitu lebih mengarah kepada keterkaitan antar 

konsep yang telah dibagi dari beberapa tema untuk membantu penulis agar lebih 
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mudah menjabarkan satu persatu permasalahan yang akan dibahas, dan di lanjutkan 

dengan pembahasan teori yang mendukung pembahsan penulis. Konsep teori 

tersebut dibagi atas beberapa tema yaitu menjelaskan pengertian secara umum 

tentang konsep diplomasi, konsep tentang budaya dalam diplomasi RI, konsep 

tentang diplomasi publik, konsep tentang soft power, konsep tentang 

gastrodiplomasi, dan terakhir menghubungkan tema diatas dengan teori 

konstruktivisme. 

 BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

 Pembahasan pada bab ketiga tentang metode penelitian yang digunakan oleh 

penulis yaitu dengan pendekatan penelitian yang bersifat kualitatif di mana penulis 

mencari data-data yang terdapat dalam buku, jurnal, dokumen, internet research 

maupun sumber lain yang relevan media elektronik atau non elektronik, metode 

penelitian menggunakan teori deskriptif, teknik pengumpulan datanya melalui studi 

pustaka dan penelitian daring (website), dan yang terakhir menganalisis data yang 

telah terkumpul dan di telaah satu persatu untuk mendapatkan data yang akurat 

sehingga mampu menghasilkan sebuah kesimpulan yang tepat. 

 BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

  Bab IV penulis menjawab secara bertahap dari setiap pertanyaan penelitian 

dengan menjelaskan dari hasil penelitian yang telah diperoleh melalui data 

sekunder. Analisis dan pembahasan dimulai secara umum hingga kepada intinya. Di 

dalam pembahasan bab IV ini, penulis memulainya dengan menganalisis terlebih 

dahulu sejarah hubungan bilateral Indonesia dan Amerika Serikat, mengembangkan 

lebih luas diplomasi kuliner, lalu menjelaskan upaya-upaya pemerintah dalam 
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mempromosikan kuliner Indonesia, berikutnya didukung dengan gambaran restoran 

Indonesia yang berkembang di Amerika Serikat selama menjalankan pendekatan 

soft power melalui kuliner Indonesia.  

  BAB V : PENUTUP 

 Diakhir setiap Bab, yaitu Bab V adalah bab penutup yang disertai dengan 

kesimpulan dan saran oleh penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


